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ABSTRAK 

Di dalam masyarakat sudah menjadi hal biasa melakukan jual beli, pinjam 

meminjam atau perjanjian. Untuk memberikan kepastian atas hak dan kewajiban 

masing-masing, perjanjian tersebut dituangkan dalam perjanjian, yang dibuat 

secara sah berlaku sebagai undang-undang atau sumber hukum bagi Para Pihak 

yang membuatnya. Bukan hal tidak mungkin dapat memunculkan beberapa 

persoalan. Diantaranya adalah kecurangan dalam kesepakatan yaitu pemalsuan. 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 jo. Undang–Undang Nomor 30 Tahun 

2004 tentang Jabatan Notaris dan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2016 

tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 1998 tentang 

Peraturan Jabatan PPAT belum mengatur secara khusus dan lengkap sanksi 

pidana. Dalam ranah hukum pidana muaranya tindakan pemalsuan surat atau 

memalsukan akta yang diancam hukuman pasal 263, 264, dan 266 KUHP. 

Penulisan ini merupakan penulisan hukum normatif dimana berangkat dari 

kekosongan norma , sumbernya dari bahan hukum primer, sekunder dan tersier. 

Kemudian dianalisa dan menarik kesimpulan atas rumusan masalah yang 

dikemukakan. Oleh karena itu, penulisan ini berupaya menganilisi dan 

memberikan jawaban atas apa unsur tindak pidana pemasluan surat atau akta yang 

dipalsukan dan bagaimana tanggungjawab pidana dari Notaris atau PPAT apabila 

tersangkut dalam tindak pidana tersebut.  

 

 Kata Kunci : Tindak pidana, pemalsuan surat atau memalsukan akta, Notaris 

dan PPAT. 
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ABSTRACT 

In the community has become a common thing to buy and sell, borrowing or loan 

agreements. The provide certainty of their respective rights and obligations, the 

agreement is set forth in the agreement, which is made lawfully applicable as a 

law to the parties that make it. It is not impossible to raise some issues. Such as 

cheating in the agreement of cosensuss. Law number 2 of 2014 jo. Law number 

30 of 2004 concerning the position of notary and government regulation number 

24 of 2016 on the change of government regulation number 37 of 1998 regarding 

the regulation of PPAT has not set specifically and complete the criminal 

sanction. Inthe realm of penal aw of the esturary of falsification of letter or 

falsifying a deed threatened by criminal law article 263, 264 and 266 KUHP. This 

writing is the writing of normative law which depart from the void of norms, the 

source of primary, secondaery and tertiary law material. The analyzed and draw 

conclusions on the formulation of the proposed problem. Therefore, this writing 

seeks to analyze and provide answer to what elements of the falsification of 

falsified letter or deeds and how the criminal lialibility of a notary and PPAT 

when impicated in the crime. 

 

 Keywords: Criminal acts, Falsification of letter or falsification of deeds, 

Notaries and PPAT. 
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